BABIV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kepemilikan dan independensi metlia massa telah membawa dampak yang
beragam terhadap eksistensi pers baik di tingkat lokal Indonesia dan juga tingkat
global. Mulai dari permasalahan independensi. permberitaan dan sampai pada
terancamnya keberadaan ruang publik media niassa.

Adapun media massa yang diteliti acialah Media Grup ydng membawahi
Metro TV dan koran Media Indonesid, Vlvél News Corporation yang membawahi
TVONE dan ANTV MNC Grup yang meémbawahi RCTI, MNCTV dan Global
TV, jaringan m‘eciia global News Corporation setta jaringan berita CNN.

Kepemilikan media massa serta Campur tangan pemilik media pacia
konteks pemberiiaian tertentu bisa mempengéruhi terhadap isi atau program yang
disampaikan kepada masyarakat di mana isi atau program tersebut
merepreSehtasikaiﬂ képentingan pemiliic media. Akibatriya . kepentingan
masyarakat untul;< meﬂdapaikan kebenaran menjadi hilang. Selain itu, pengéruh
lainnya adalah kesempatan masyarakat uiituk mendapat isi atau program
pemberitaan yang lebih berimbang menjadi sulit diperoleh karena telah terjadi
kepemilikan media massa oleh segelintir individu atau kelompok tertenfu yang
mana tentunya juga berakibat pada terjadinya privatisasi . ruang publik bmedia

massa yang membawa dampak negatif terhadap arus informasi.
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Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh kepemilikan
media massa yang dikuasai oleh segelintir individu terhadap independensi
pemberitaan media massa. Kuatnya intervensi oleh pemilik media massa terhadap
pemberitaan redaksi membawa dampak yang buruk pada informasi yang disajikan
pada masyarakat, diterapkannya jurnalisme “damai” serta sensor pemberitaan
menyebabkan masyMat tidak mendapat informasi secara benar dan akurat serta
masalah pemecatan wartawan secara sepihak oleh pimpinan media massa dan
manipulasi pemberitaan menjadi preseden buruk bagi kelangsungan pers sendiri
serta para jurnalisnya. Serta adanya campur tangan pemilik media terhadap tim
redaksi dan propaganda pemberitaan media massa membuat mésyarakat tidak lagi
bisa menggunakan media sebagai penyalur aspirasi tetapi akses hanya dimiliki
oleh elit tertentu sesuai dengan kepentingan pemiliknya dan keberadaan audience
hanya bersifat pasif.

B. Saran

Adanya pengaruh kepemilikan media massa terhadap pemberitaan
membawa dampak tidak independennya pemberitaan yang terjadi dan mambawa
dampak yang negatif terhadap ruang publik dan media massa maka penulis
mengemukakan sarar di antaranya:

1. Mengmgat terjadinya monopoli kepemilikan media massa yang begitu
menggurita oleh segelintir individi miaka diperlukan pembatasan
kepemilikan medi_a massa di Indonesia. Media-media nasional seperti
KKG, Media Grup, Viva News, dan MNC grup yang dimiliki oleh

segelintir individu sebaiknya dibatasi dengan merevisi UU mengenai
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sistem pers nasional di mana dalam prosesnya perlu melibatkan
lembaga-lembaga independen seperti Dewan Pers, PWI (Persatuan
Wartawan Indonesia), AJI (Aliansi Jurnalisme Independen), akademisi
dan pemangku-pemangku kepentingan lainnya. Dan salah satu regulasi
yang perlu dimasukkan adalah menyangkut mengenai anti monopoli

kepemilikan media massa.

. Dan untuk meminimalisir terjadinya intervensi oleh pemilik media

kepada wartawan atau redaksi maka profesionalisme wartawan perlu
ditingkatkan serta harus ada jaminan UU atau payung hukum yang
menjamin integritas dari wartawan dalam menjalankan tugas

jurnalistiknya serta supremasi hukum menjadi hal yang mutlak.

. Monopoli kepemilikan media pada ranah global perlu dibatasi serta

diperlukan pembentukan lembaga pers internasional independen yang
mengatur regulasi mengenai pembatasan kepemilikan global

perusahan-perusahan media yang ada di seluruh dunia.

. Ketika ﬂrivatisasi ruang publik dan pemberitaan media massa

dikendalikan oleh elit atau pemilik media salah-satu alternatifnya
adalah inembentuk media-media komunitas sebagai kontrol
pényeimbhng arus pemberitaan dari media-media nasional dan juga
global yang sarat akan berbagai kepentingan politik dan ekonomi.
Sérta keberadaan media komunitas juga _harus dijamin payung hukum

yang jelas.
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